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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan lompat jauh dengan menggunakan materi half squat jump kelas V SD Negeri 268 Tanjonge Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 4 pertemuan. Subyek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 268 Tanjonge Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 15 siswa. Data penelitian ini adalah data primer meliputi data hasil belajar siswa, keaktifan siswa dan guru selama pembelajaran, dan data penggunaan bantuan teman guru selama pembelajaran. Data sekunder meliputi data hasil belajar lompat jauh siswa, pratindakan, rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus, dan kurikulum yang diperoleh dari dokumen yang dimiliki guru ,dan sekolah. Data dikumpulkan melalui tes kognitif,afektif dan psikomotor. 

Dari hasil analisa data diketahui bahwa, hasil belajar siswa sebelum diadakan tindakan adalah 2 siswa (13,33%) kualifikasi memuaskan dan 11 siswa (73,33%) kualifikasi cukup dan 2 siswa (13,33%)kualifikasi sangant kurang. Pada siklus I ketuntasan belajar mencapai 6,66% yaitu 1 siswa dengan kualifikasi sangat memuakan telah tuntas belajar dan 6 siswa (40%) kualifikasi memuaskan dan 8 siswa(53,33%) kualifikasi kurang belum tuntas. Pada siklus II ketuntasan belajar mencapai (100%) yaitu 15 siswa telah tuntas .

Kesimpulan penelitian ini adalah dengan menggunakan materi half squat jump dalam pembelajaran lompat jauh  pada siswa kelas V SD Negeri 268 Tanjonge dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara efektif dan efisien.

Kata kunci: Hasil Belajar  Lompat Jauh 
Pendahuluan

Dalam proses pembelajaran di sekolah guru pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembentukan atau pencarian bakat terhadap murid khususnya di bidang olahraga, karena tanpa adanya peran guru pendidikan jasmani maka murid hanya mendapatkan kebugaran dari olahraga yang dilakukan tanpa mengetahui teknik dasar yang benar dari olahraga tersebut. Penyelengaraan pendidikan jasmani cabang olahraga atletik khususnya nomor lompat jauh belum diajarkan dengan baik atau maksimal. 
Kondisi inilah yang menyebabkan kemampuan lompat jauh masih rendah. Dari 15 murid yang ada di kelas V hanya 2 orang murid yang mampu melakukan lompatan dengan benar, yang salah satu penyebabnya adalah kondisi fisik dari murid yang ada di kelas V SDN 268 Tanjonge yang sangat lemah. Hal ini terlihat saat murid akan melakukan proses pembelajaran lompat jauh, murid terlihat tidak bersemangat, cepat lelah, tidak bergairah sehingga saat melakukan lompatan kurang maksimal, selain itu juga yang menjadi masalah murid adalah karena faktor fisik dan kekuatan otot tungkai serta kekuatan murid belum terlatih dan cukup kuat untuk melakukan awalan dan menolak keudara saat melakukan lompatan. Maka untuk meningkatkan kemampuan lompat juh maka perlu dilakukan latihan secara sistematis dan kontinyu. Di samping  itu, dalam menerapkan latihan harus dengan bentuk  latihan yang tepat, sehingga diperoleh hasil latihan yang maksimal. Upaya meningkatkan kemampuan  lompat jauh gaya jongkok dapat dilakukan dengan latihan pliometrikdi antaranya dengan latihan  half squat jump 

Squat Jump adalah salah satu bentuk latihan playmetrics yang gunanya untuk meningkatkan daya ledak otot tungkai. Adapun gerakan Squat Jump  dimulai dengan posisi setengah jongkok dan dengan cepat melompat ke atas. Latihan Squat Jump dirancang sedemikian rupa dengan memenuhi prinsip- prinsip ilmiah latihan agar dapat dijadikan satu latihan untuk memperoleh dan meningkatkan daya ledak (power) otot. Dengan dsemakin kuatnya otot tungkai maka diharpkan kekuatan untuk melakukan lompatan akan menjadi lebih baik lagi. Jadi dengan adanya latihan half squat jump ini diharapkan dapat membantu guru untuk mengupayakan perbaikan baik dari segi kualitas dan kuantitas dan mutu pendidikan yang ada disekolah serta mampu meningkatkan kemapuan  lompat jauh pada murid  kelas V SDN 268 Tanjonge. Berdasarkan  uraian diatas maka peneliti ingin mengkaji permasalahan yang terjadi pada Sekolah Dasar Negeri 268 Tanjonge dalam latar belakang dengan mengangkat  Judul: Upaya Meningkatkan Kemampuan Lompat Jauh Pada Murid Kelas V SDN 268 Tanjonge Dengan Menggunakan Latihan Half Squat Jump.
Rekapitulasi Hasil Nilai (kognitif, psikomotorik dan afektif) hasil belajar lompat jauh Siklus I pada murid kelas V SDN 268 Tanjonge
Gambar 4.8 Deskripsi data penelitian siklus 1 Kemampuan lompat jauh (ranah kognitif, psikomotorik dan afektif)
	Rentang Nilai
	Keterangan
	Kriteria
	Jumlah Murid
	Persentase (%)

	80- 100
	Sangat memuaskan
	Tuntas
	1
	6.66

	70 – 79
	Memuaskan
	Tuntas
	6
	40

	60 - 69
	Cukup
	Tidak Tuntas
	8
	53.33

	50 - 59
	Kurang
	Tidak Tuntas
	0
	10

	0 - 49
	Sangat kurang
	Tidak Tuntas
	0
	0

	
	Jumlah
	15
	100


Berdasarkan tabel 4.8. di atas dapat di gambarkan dalam diagram batang sebagai berikut :
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Gambar 4.8. Diskripsi data lompat jauh  Siklus I kelas V

SDN 268 tanjonge
Berdasarkan tabel dan diagram diatas untuk siklus I diperoleh hasil belajar lompat jauh  murid kelas V SDN 268 Tanjonge. Bahwa jumlah murid yang mendapatkan nilai dalam kualifikasi sangat memuaskan adalah 1 orang murid dengan presentase 6.66%. jumlah murid yang mendapatkan nilai dalam kualifikasi memuaskan adalah 6 orang murid dengan persentase 40%. Jumlah murid yang mendapatkan nilai dalam kualifikasi cukup adalah 8 orang murid dengan persentase 53.33%  Dan tidak ada murid yang mendapatkan  kualifikasi kurang dan sangat kurang.
Rekapitulasi Hasil Nilai (kognitif, psikomotorik dan afektif) kemampuan lompat jauh Siklus II pada murid kelas V SDN 268 Tanjonge
Tabel 4.15. Deskripsi data penelitian siklus I lompat jauh kelas V SDN 268 Tanjonge
	Rentang Nilai
	Keterangan
	Kriteria
	Jumlah Murid
	Persentase (%)

	80- 100
	Sangat memuaskan
	Tuntas
	7
	46.66

	70 – 79
	Memuaskan
	Tuntas
	8
	53.33

	60 - 69
	Cukup
	Tidak Tuntas
	0
	0

	50 - 59
	Kurang
	Tidak Tuntas
	0
	0

	0 - 49
	Sangat kurang
	Tidak Tuntas
	0
	0

	
	Jumlah
	15
	100


Berdasarkan table 4.10. di atas dapat di gambarkan dalam diagram batang sebagai berikut :
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Gambar 4.15. Diskripsi data nilai  lompat jauh  gaya jongkok Siklus II kelas V SDN 268 Tanjonge
Berdasarkan tabel dan diagram diatas untuk siklus II diperoleh hasil kemampuan lompat jauh  murid kelas V SDN 268 Tanjonge. Bahwa jumlah murid yang mendapatkan nilai dalam kualifikasi sangat memuaskan adalah 7 orang murid dengan presentase 46.66%. jumlah murid yang mendapatkan nilai dalam kualifikasi memuaskan adalah 8 orang murid dengan persentase 53.33%. Jumlah murid yang mendapatkan nilai dalam kualifikasi cukup, kurang dan  sangat kurang 0% murid yang mendapatkan kualifikasi tersebut.
Data hasil Perbandingan Nilai Rata-rata kemampuan lompat jauh siklus I dan Siklus II pada murid kelas V SDN 268 Tanjonge
              Adapun perkembangan hasil belajar lompat jauh murid kelas V SDN 268 Tanjonge dapat di lihat di lampiran,
Tabel 4.16 Distribusi dan Persentase kemampuan lompat jauh Murid Kelas V

SDN 268 Tanjonge
	No


	Nilai
	Kategori
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	80 – 100
	Sangat memuaskan
	1
	6.66
	7
	46.66

	2
	70 – 79
	Memuaskan
	6
	40
	8
	53.33

	3
	60 – 69
	Cukup
	8
	53.33
	0
	0

	4
	50 – 59
	Kurang
	0
	0
	0
	0

	5
	0 – 49
	Sangat kurang 
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	15
	100
	15
	100


Untuk lebih jelasnya distribusi frekuensi dan persentase kemampuan lompat jauh murid kelas V SDN 268 Tanjonge pada tes siklus I dan II dapat dilihat pada gambar 4.16.
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Diagram Batang Perbandingan kemampuan lompat jauh murid kelas V SDN 268 Tanjonge Siklus I dan Siklus II

Selanjutnya untuk melihat hasil belajar murid, maka keseluruhan nilai yang diperoleh murid dibagi menjadi dua interval nilai dalam kategori ketuntasan belajar yang berlaku di  SDN 268 Tanjonge untuk bidang studi penjas. Persentase dan kategori ketuntasan belajar murid kelas V SDN 268 Tanjonge dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut :

Persentase dan kategori ketuntasan belajar murid kelas V SDN 208 Tanjonge  pada siklus I dan II.
	No
	Nilai
	Kategori
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	
	Frekuensi
	Persentase 

(%)
	Frekuensi
	Persentase 

(%)

	1.
	< 70,00
	Tidak Tuntas
	8
	53.33
	0
	0

	2.
	> 70,00
	Tuntas
	7
	46.66
	15
	100

	Jumlah
	15
	100
	15
	100


Untuk lebih jelasnya perbandingan distribusi frekuensi dan kategori ketuntasan belajar lompat jauh murid kelas V SDN 268 Tanjonge pada saat siklus I dan II dapat dilihat pada gambar 4.17.
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Diagram Batang Persentase dan Kategori kemampuan lompat jauh  Siklus I dan Siklus II Murid kelas V SDN 268 Tanjonge
tampak bahwa dari 15 orang murid kelas V SDN 268 Tanjonge yang menjadi subyek penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Persentase ketuntasan belajar lompat jauh murid setelah diajar dengan menggunakan latihan half squat jump, untuk kategori tuntas sebesar 46.66% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 100 % pada siklus II untuk materi lompat jauh dengan menggunakan latihan half squat jump.

b. Persentase ketuntasan belajar lompat jauh murid setelah diajar melalui pembelajaran dengan menggunakan latihan half squat jump, untuk kategori tidak tuntas sebesar 53.33 % pada siklus I, kemudian menurun menjadi 0 % pada siklus II.
Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah murid yang berada dalam kategori tuntas  mengalami peningkatan yakni, 8 orang atau 53.33 % pada saat Siklus I proses ketuntasan terjadi dalam 4 kali pertemuan proses pembelajaran dengan materi yang sama begitu pun  pada Siklus II mengalami ketuntasan 100 % dengan pelaksanaan proses penelitian yang hampir sama dengan siklus I.  penelitian ini menunjukkan peningkatan ketuntasan kelas secara klasikal pada siklus I dan siklus II sebanyak  100 % dan  mencapai ketuntasan secara  individu dengan nilai peserta didik berada pada kategori tinggi.

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar lompat jauh murid kelas V SDN 268 Tanjonge dengan menggunakan latihan half squat jump. dengan tingkat pencapaian nilai rata-rata setiap murid 80 dengan standar KKM 70 dan nilai ketuntasan seluruh murid 80% pada siklus II.

Kesimpulan


Melalui penerapan menggunakan latihan half squat jump pada mata pelajaran pendidikan jasmani materi lompat jauh, maka dapat meningkatkan hasil belajar murid kelas V SDN 268 Tanjonge.
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